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ABSTRAK 

Penelitian ini terfokus pada bagaimana peran civil society dalam memperjuangkan 

persoalan transitional justice di Indonesia. Objek penelitian ini menggunakan studi 

kasus “KontraS Surabaya” sebagai representasi organisasi civil society yang 

bergerak pada isu-isu persoalan transitional justice di Indonesia. Topik pembahasan 

pada penelitian ini akan membahas terkait peranan dan tantngan KontraS Surabaya 

dalam memperjuangkan persoalan transitional justice di Indonesia.  

Penelitian mengenai peran civil society dalam isu-isu transitional justice di 

Indonesia perlu dibahas dan dikaji lebih mendalam, karena sampai hari ini 

persoalan-persoalan transitional justice di Indonesia belum terselesaikan oleh 

negara dengan penuh keadilan bagi semua pihak. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif ini dengan pendekatan studi kasus serta menggunakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan adalah teknik wawancara, 

observasi, dan kajian dokumen. 

 Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konseptualisasi dari 

Paul Gready dan Simon Robins mengenai gerakan civil society dalam transisi 

demokrasi atau transitional justice di Indonesia. Kemudian temuan dilapangan 

menunjukkan ada faktor yang mengakibatkan gagalnya transitional justice di 

Indonesia yakni negara tidak mempunyai political will untuk menyelesaikan 

permasalahan transitional justice di Indonesia. Dengan adanya political will pada 

level negara, tetapi justru ada inisiatif pada level civil society dalam hal ini KontraS 

Surabaya yang membuat isu-isu transitional justice tetap hidup dan berkembang. 
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ABSTRACT 

This research focuses on the role of civil society in fighting for transitional justice 

issues in Indonesia. The research object will use the case study of "KontraS 

Surabaya" as a representation of a civil society organization working on transitional 

justice issues in Indonesia. The research topics will discuss the role and 

performance of KontraS Surabaya in advocating and monitoring transitional justice 

issues in Indonesia.  

Research on the role of civil society in transitional justice issues in Indonesia needs 

to be discussed and examined more deeply because, to this day, transitional justice 

issues in Indonesia have not been fully addressed by the state with justice for all 

parties. This research employs a qualitative method with a case study approach and 

uses data collection techniques including interviews, observation, and document 

analysis.  

The theoretical framework used in this research is the conceptualization by Paul 

Gready and Simon Robins regarding civil society movements in democratic 

transitions or transitional justice in Indonesia. Field findings show factors 

contributing to the failure of transitional justice in Indonesia, namely the lack of 

political will by the state to address transitional justice issues. Despite the existence 

of political will at the state level, initiatives by civil society, in this case, KontraS 

Surabaya, keep transitional justice issues alive and evolving. 
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